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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

gaya kepemimpinan transformasional, motivasi, dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan Klinik Gigi Dentes, maka disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Berdasarkan pengujian persamaan model regresi, variabel gaya 

kepemimpinan transformasional memiliki nilai unstandardized corelation 

beta yang menunjukan arah positif sebesar 0,212 yang artinya setiap 

kenaikan satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 21,2%. 

Sedangkan pengujian secara parsial (uji t), variabel gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki nilai t hitung sebesar 2,710 > t tabel (2,009) 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,009 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis pertama adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

5.1.2 Berdasarkan pengujian persamaan model regresi, variabel motivasi 

memiliki nilai unstandardized corelation beta yang menunjukan arah positif 

sebesar 0,382 yang artinya setiap kenaikan satu satuan akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 38,2%. Sedangkan pengujian secara parsial (uji t), 

variabel motivasi memiliki nilai t hitung sebesar 3,312 > t tabel (2,009) 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 



85 

 

 

 

bahwa hipotesis kedua adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel motivasi terhadap kinerja karyawan diterima. 

5.1.3 Berdasarkan pengujian persamaan model regresi, variabel disiplin kerja 

memiliki nilai unstandardized corelation beta yang menunjukan arah positif 

sebesar 0,360 yang artinya setiap kenaikan satu satuan akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 36%. Sedangkan pengujian secara parsial (uji t), 

variabel disiplin kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,837 > t tabel (2,009) 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

5.1.4 Berdasarkan pengujian secara serentak (uji F), variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, motivasi, dan disiplin kerja memiliki nilai F hitung 

sebesar 50,254 > F tabel (1,623) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat adanya pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

secara serentak diterima. 

5.1.5 Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda didapatkan nilai R 

Square sebesar 0,766 yang berarti variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, motivasi, dan disiplin kerja memiliki sumbangsih sebesar 

76,6% dalam mempengaruhi kinerja karyawan, sedangkan 23,4% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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5.1.6 Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda, variabel motivasi 

merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan dengan nilai sumbangsih sebesar 0,382 atau 38,2%. 

 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan, dapat diajukan beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya dan untuk pihak – pihak yang berkepentingan. Beberapa 

saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

5.2.1 Bagi Perusahaan 

5.2.1.1 Perusahaan perlu mempertahankan dan meningkatkan gaya 

kepemimpinan transformasional agar dapat meningkatkan kinerja 

karyawan secara positif dan signifikan, dimana variabel gaya 

kepemimpinan transformasional memiliki sumbangsih sebesar 21,2% 

dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

5.2.1.2 Perusahaan perlu meningkatkan motivasi agar dapat meningkatkan 

kinerja karyawan secara positif dan signifikan, dimana variabel motivas 

merupakan variabel yang paling dominan dengan sumbangsih sebesar 

38,2% dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

5.2.1.3 Perusahaan perlu meningkatkan disiplin kerja agar dapat meningkatkan 

kinerja karyawan secara positif dan signifikan, dimana variabel disiplin 

kerja memiliki sumbangsih sebesar 36% dalam mempengaruhi kinerja 

karyawan. 
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5.2.2 Bagi Akademisi 

5.2.2.1 Peneliti lain dapat menambahkan variabel untuk dapat memperjelas dan 

mempertegas kembali pada penelitian selanjutnya. 

5.2.2.2 Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk mencari ruang 

lingkup lain dengan jumlah populasi dan sampel yang lebih banyak 

sehingga dapat memperkuat hasil penelitian selanjutnya. 

 Hambatan Penelitian 

Selama proses penelitian, peneliti hampir tidak menemui suatu hambatan 

terkecuali proses pengumpulan data kuesioner yang memakan waktu cukup lama. 

Meskipun demikian, hal ini dapat dimaklumi karena waktu pengumpulan data 

yang bersamaan dengan bulan puasa di mana waktu kerja karyawan menjadi lebih 

padat dibandingkan pada hari – hari biasanya.  

 

 


